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Abstract 
Bubuh Fitri Wijaya/A54H130004.INCREASING MOTIVATION IN LEARNING 
THROUGH THE SUBJECT IPA METHOD TO MAKE A MATCH CLASS VI 
SEMESTER SD MUHAMMADIYAH BLORA Publicaion of Scientific Article. 
Faculty of Teacher Training and Education, University of Muhammadiyah 
Surakarta, October, 2015 
This study aims to increase the motivation to learn science through learning 
methods Make A Match in Class VI Semester SD Muhammadiyah Blora. This type 
of research in the form of classroom action research with research subjects are 
six graders Muhammadiyah Blora totaling 34 Data collection methods used by 
observasi, field notes, tests and documentation of students. The data analysis 
technique used is descriptive comparative data collection, data presentation/and 
conclusion.The results showed that an increase motivation to learn science that 
can be seen from the improvements of indicators that include 1) the passion and 
desire to succeed in a study before action of 25%, 62.5% the first cycle, the 
second cycle of 87.5% 2) The desire and need to learn the spirit of prior acts of 
30%, the first cycle of 75%, 93.5% second cycle, 3) Having hopes and dreams 
ahead before action 20%, the first cycle of 75%, the cycle II 87.5%, 4) The 
existence of the award in the learning process before action 62.5%, 68.75% the 
first cycle, the second cycle 93, 75%, 5) The existence of a conducive environment 
for learning well before action of 50%, 68.75% the first cycle, the second cycle of 
87.5% and the data on the achievement of learning outcomes of students score ≥ 
71 before action 41.6%, 79.1% the first cycle and the second cycle 95.8%.The 
conclusion of this study is that through learning method Make A Match can 
increase learning motivation that the final impact on the outcome of sixth grade 
students learn science SD Muhammadiyah Blora. 







 Abstrak :  
Bubuh Fitri Wijaya, A54H130004. PENINGKATAN MOTIVASI BELAJAR  
DALAM MATA PELAJARAN IPA MELALUI METODE MAKE A 
MATCH PADA SISWA KELAS VI SEMESTER I SD MUHAMMADIYAH 
BLORA. Artikel Publikasi Ilmiah. Program Studi PGSD, FKIP, Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. Oktober,2015 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan motivasi belajar IPA melalui 
metode pembelajaran Make A Match pada siswa kelas VI Semester I SD 
Muhammadiyah Blora. Jenis penelitian ini berupa Penelitian Tindakan Kelas 
dengan subyek penelitian adalah siswa kelas VI SD Muhammadiyah Blora yang 
berjumlah 34 Metode pengumpulan data yang digunakan melalui observasi, 
catatan lapangan, tes dan dokumentasi siswa. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah deskriptif komparatif dari pengumpulan data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya peningkatan motivasi 
belajar IPA yang dapat dilihat dari peningkatan-peningkatan indikator-indikator 
yang mencakup 1) Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil dalam belajar 
sebelum tindakan sebesar 25 %, siklus I 62,5%, siklus II 87,5%, 2) Adanya 
keinginan semangat dan kebutuhan dalam belajar sebelum tindakan 30%, siklus I 
75% , siklus II 93,5%, 3) Memiliki harapan dan cita-cita masa depan sebelum 
tindakan 20%, siklus I 75%, siklus II 87,5%, 4) Adanya pemberian penghargaan 
dalam proses belajar sebelum tindakan 62,5%, siklus I 68,75%, siklus II 93, 75%, 
5) Adanya lingkungan yang kondusif untuk belajar dengan baik sebelum tindakan 
50%, siklus I 68,75% , siklus II 87,5 % serta data hasil belajar pencapaian nilai 
siswa  ≥71 sebelum tindakan 41,6%, siklus I 79,1% dan siklus II 95,8%. 
Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa melalui metode pembelajaran Make A 
Match dapat meningkatkan motivasi belajar yang berdampak akhir pada hasil 
belajar IPA siswa kelas VI semester I SD Muhammadiyah Blora Tahun 
2015/2016. 
 


















Motivasi sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar, sebab adanya 
motivasi mendorong semangat belajar dan sebaliknya kurang adanya motivasi 
akan melemahkan semangat belajar. seorang siswa yang belajar tanpa motivasi 
atau kurang motivasi, tidak akan berhasil dengan maksimal.  
Disaat proses belajar mengajar berlangsung, guru tidak hanya terpaku pada materi 
pembelajaran saja. guru harus menjelaskan tujuan belajar ke peserta didik,guru 
pun menjelaskan mengenai tujuan yang akan dicapai siswa. Tidak cukup sampai 
di situ saja, tapi guru juga bisa memberikan penjelasan tentang pentingnya ilmu 
yang akan sangat berguna bagi masa depan peserta didik itu sendiri serta 
menggunakan berbagai strategi model pembelajaran yang sesuai dengan materi 
sehingga tidak ada suasana monoton dalam mengajar. Makin jelas tujuan, maka 
makin besar pula motivasi dalam belajar. Guru harus memberikan perhatian 
maksimal ke peserta didik, khususnya bagi peserta didik yang secara prestasinya 
tertinggal oleh peserta didik lainnya. guru di tuntut untuk bisa lebih jeli terhadap 
kondisi peserta didiknya. Tetapi masih ada guru yang melalaikan motivasi, guru 
tidak memikirkan manfaat motivasi bagi para peserta didik. Masih banyak guru 
yang dalam proses belajar mengajarnya hanya terpaku dalam penyampaian materi 
saja. Kondisi dilapangan ternyata ternyata banyak siswa yang masih banyak 
kurang termotivasi dalam belajarnya.  Terbukti dari 34 siswa ternyata siswa yang 
aktif dalam belajar hanya 25 %. Hal ini salah satu diantaranya terjadi di dalam 
pembelajaran IPA dimana dari diri siswa yang kurang berminat dan merasa bosan 
dengan pelajaran IPA. Ada berbagai alasan yang menyebabkan turunnya motivasi 
belajar siswa diantaranya : siswa yang memiliki kemampuan atau keinginan untuk 
belajar, siswa kurang memiliki ketrampilan keberanian untuk menyampaikan 
pendapat dan gagasan sendiri, pembelajaran yang sifat monoton, kurang variatif 
strategi atau metode pembelajaran yang diterapkan. Oemar Hamalik (2002:173) 
motivasi merujuk kepada semua gejala yang terkandung dalam stimulasi tindakan 
ke arah tujuan tertentu dimana sebelumnya tidak ada gerakan menuju kearah 
tujuan tersebut. Motivasi dapat berupa dorongan-dorongan dasar atau internal dan 
insentif di luar diri individu atau hadiah. Menurut Sardiman (2003:84) yang 
 dikutip Mukhtar dalam buku Psikologi Pendidikan Sebuah Orientasi baru 
menyatakan bahwa kegiatan belajar mengajar sangat memerlukan motivasi. 
Motivation is an assential condtion of learning. Hasil belajar akan menjadi 
optimal kalau ada motivasi. Makin tepat motivasi yang diberikan, akan makin 
berhasil pula pelajaran yang dipelajarinya. Jadi motivasi akan senantiasa  
menentukan intensitas usaha belajar bagi para siswa (peserta didik). Di dalam 
penelitian yang relevan yaitu penelitian dari berbagai sumber yaitu : Penelitian 
dari Tuti Haryati dari UPI Purwakarta dengan judul Penelitian : “Penerapan 
Model Pembelajaran Kooperatif Make a Match Untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA Di Kelas III SDN Jati Ragas II Kecamatan 
Patokbeusi Kabupaten Subang Tahun Ajaran 2012/2013”. 2) Penelitian dari Nur 
Lailiyah dari UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan  judul penelitiannya : 
“Upaya Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 
IPS dengan Penerapan Strategi Make a Match Kelas IV Min Tempel. 3) Penelitian 
dari Wiwik Sulisti dari UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta “Penerapan Model 
Pembelajaran Make a Match Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas 
II MI Maarif Sambeng Borobudur Magelang Tahun Pelajaran 2013/2013”.  
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu “ Dalam hal ini maka, terdapat pengetahuan 
bahwa dengan penggunaan model pembelajaran kooperatif Make A Match dapat 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.  
Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Dengan 
subjek penelitian adalah siswa kelas VI SD Muhammadiyah yang berjumalah 34 
siswa.. yang mana dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dengan 
melakukan metode pokok observasi motivasi belajar anak selama proses 
pemebelajaran kemudian melakukan tes untuk mengetahui tentang seberapa besar 
hasil belajar setelah mengikuti pembelajaran, kemudian menggunakan format 
catatan lapangan untuk mencatat segala sesuatu yang terjadi di dalam 
pembelajaran dan menggunakan dokumentasi untuk mengabadikan peristiwa yang 
terjadi selama proses pembelajaran.sedangkan teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan teknik analisis deskriptif 
 komparatif dimana dalam hal ini akan membandingkan hasil yang diperoleh 
selama mengadakan penelitian dari awal atau sebelum adanya tindakan dan 
setelah adanya tindakan apakan mengalami peningkatan apa tidak. Adapun yang 
dibandingkan disini adalah hasil dari pengamatan motivasi belajar dan data 
pembelajaran guru dengan menggunakan metode pembelajaran Make A Match. 
Keabsahan data yang diambil berupa data motivasi belajar yang diambil dari 
pelaksanaan observasi di dalam proses pembelajaran.  
Hasil Penelitian 
Berdasarkan data pelaksanaan tindakan kelas selama dua siklus, dapat dilihat 
peningkatan motivasi belajar IPA siswa melalui metode pembelajaran Make A 
Match dalam tabel 4.1 dan peningkatan hasil belajar siswa yang terdapat pada 
tabel 4.2 yang diperoleh dari indikator yang ditetapkan sebagai acuan penelitian 
yang mengacu pada pendapat Mukhtar (2012:194). Menurut Mukhtar (2012:194) 
menyatakan tentang indikator atau petunjuk yang dapat dijadikan sebagai acuan 
bagi motivasi belajar siswa adalah sebagai berikut : a) Adanya hasrat dan 
keinginan untuk berhasil dalam belajar; b)Adanya keinginan, semangat dan 
kebutuhan dalam belajar; c) Memiliki harapan dan cita-cita masa depan; d) 
Adanya pemberian penghargaan dalam proses belajar; e) Adanya lingkungan yang 
kondusif untuk belajar dengan baik.  
 
Tabel 4.1 
Data Peningkatan Motivasi Belajar IPA Siswa Sebelum dan Sesudah 
Tindakan Penelitian 
 







Adanya Hasrat dan keinginan 
untuk berhasil dalam belajar 
 25 %  62,5% 87,5% 
2. 
Adanya keinginan semangat 
dan kebutuhan dalam belajar 
 30 %  75%  93,75% 
3. 
Memiliki harapan dan cita-cita 
masa depan  
 20 %  75%  87,5 % 
4. Adanya pemberian  62,5%  93,75% 




Adanya lingkungan yang 
kondusif untuk belajar dengan 
baik. 




Gambar 4.1  
































PENINGKATAN MOTIVASI BELAJAR IPA 











 Data Peningkatan Hasil Belajar Siswa yang Mendapatkan Nilai ≥ 71 
Nilai rata-rata ≥ 71 Kondisi Awal Siklus II Siklus II 











Grafik Peningkatan Hasil Belajar Siswa yang Mendapatkan Nilai ≥ 71 
 
 
Dalam tindakan semua hal yang terdapat dalam indikator capaian motivasi  ini 
sudah terpenuhi sehingga motivasi anak mengalami peningkatan setelah 
diterapkannya metode Make A Match dalam pembelajaran IPA. Dengan demikian 
Hipotesis tindakan yang berbunyi ”Melalui penerapan metode Make A Match 
dapat meningkatkan motivasi belajar IIPA bagi siswa kelas VI Semester I SD 
Muhammadiyah Blora Tahun Pelajaran 2015/2016 terbukti kebenarannya. Jika 































Siswa yang mendapat 
nilai rata-rata ≥ 71 










Hasil Penelitian  










Make a Match 
Dilihat dari aktivitas belajar dan 
hasil belajar siswa, nilai aktivitas 
belajar siswa dapat dilihat dari 
interpretasi nilai proses 
pembelajaran yang secara umum 
mengalami peningkatan dari 
siklus I baru mencapai 54,15 % 
dan pada silkus kedua naik 
menjadi 91,66%. Hasil belajar 
siswa juga mengalami 
peningkatan dari siklus kesatu 
rata-rata akhir baru mencapai 
61,06% dan pada siklus II 
mencapai 74,38 % 
 






Pelajaran IPS  
Strategi Make 
a Match  
Proses pembelajaran IPS dengan 
menggunakan Make a Match 
dapat meningkatkan motivasi dan 
prestasi belajar siswa kelas IV B 
MIN Tempel.  
Motivasi siswa terjadi 
peningkatan pada siklus I rata-
rata 82,40 % dan pada siklus II 
88,09 %. Prestasi belajar siswa 
kelas IV B MMIN Tempel dapat 
ditingkatkan dengan peningkatan 
nilai rata-rata kelas pada siklus I 
sebesar 72,74 dan pada siklis II 





















IPA  siswa 




















Berdasarkan hasil pengamatan 
proses pembelajaran PA dengan 
model pembelajaran Make a 
Match pada siswa dapat 
berlangsung dalam suasana yang 
kondusif, interaktif, dinamis, 
terbuka dan menarik dan 
menyenangkan,   mendorong 
siswa untuk belajar aktif, antusias 
mengikuti pelajaran dan dapat 

























































Make A Match 
dengan teman sekelas saat 
belajar. Hasil belajar IPA dapat 
dilihat dari rata-rata kelas terjadi 
peningkatan yaitu pada pra 
tindakan sebesar 57,03 % , siklus 
I sebesar 76,56 % dan siklus II 
sebesar 85, 83%. Prosentasi 
ketuntasan klasikal juga 
mengalami peningkatan pada pra 
tindakan 31,25%, siklus I sebesar 
75% dan siklus II sebesar 
86,67%, 
Terbukti adanya peningkatan 
motivasi belajar setelah guru 
menggunakan metode 
pembelajaran Make A Match 
yang berimbas pada peningkatan 
hasil belajar siswa, dan semua 
terjawab di hasil penelitian yang 




Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran MAke 
A Match dapat meningkatkan motivasi belajar IPA siswa SD Muhammadiyah 
Blora semester gasal tahun ajaran 2015/2016. 
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